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Abstract
This study aims to analyze the contribution of school climate and teacher
pedagogical competence to the quality of learning in Madrasah Tsanawiyah.
Employing a qualitative literature review method with content analysis, this
research synthesizes academic literature to develop a conceptual
understanding of how both factors influence learning quality. The findings
reveal that school climate contributes through positive interpersonal
relationships, principal support, clear rules, academic culture, inclusive
atmosphere, and physical and psychological safety. Pedagogical competence
contributes  through understanding student characteristics, effective
instructional design and implementation, mastery of subject matter,
communication skills, classroom management, comprehensive evaluation,
learning difficulty diagnosis, student potential development, meaningful
learning creation, reflective practice, adaptation to change, collaboration, and
commitment to continuous professional development. Optimal learning
quality is achieved when positive school climate and strong pedagogical
competence exist simultaneously and reinforce each other. The study implies
that efforts to improve learning quality must address both factors in an
integrated manner. Future research is recommended to conduct empirical
studies testing the relationship among these variables, while madrasah
managers are advised to regularly evaluate school climate and map teacher
competence as a basis for designing targeted improvement programs.
Keywords: School Climate, Pedagogical Competence, Learning Quality, Madrasah
Tsanawiyah, Teacher Professionalism, Instructional Leadership, Educational
Environment
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PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran di institusi pendidikan merupakan proses holistik yang bertujuan
mengembangkan ilmu pengetahuan, karakter, serta kesadaran sosial peserta didik agar mampu
beradaptasi dengan perubahan global (Gautama & Mardikaningsih, 2022; Liwak et al., 2023;
Darmawan et al., 2026). Peningkatan kualitas ini sangat bergantung pada sinergi antara
kompetensi pedagogik guru dalam mengelola interaksi edukatif (Khayru, 2023; Darmawan,
Putri, & Solichah, 2026) dan iklim sekolah yang kondusif sebagai karakter khas lingkungan
belajar (Darmawan, 2013; Akmal et al., 2015; Aldridge & Fraser, 2016; Ainsworth & Oldfield,
2019). Iklim sekolah yang positif, yang ditandai dengan komunikasi terbuka, rasa saling
menghargai, serta dukungan organisasional, menciptakan atmosfer psikologis yang
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung optimal dan terarah (Mardikaningsih et al.,
2021; Kurniati & El-Yunusi, 2023; Haqigi & Darmawan, 2023; Hariani & Wardoyo, 2024;
Irfan et al., 2024; Nurdiansah & Darmawan, 2025; Kurniawan & Seran, 2024).

Kompetensi pedagogik merupakan kapabilitas profesional fundamental yang
mengintegrasikan pemahaman karakteristik peserta didik, perancangan, hingga evaluasi hasil
belajar guna menciptakan pengalaman edukatif yang bermakna (Admiraal et al., 2019; Romli &
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Darmawan, 2025; Mardikaningsih, 2014; Rahmawati & Darmawan, 2024). Di lingkungan
Madrasah Tsanawiyah, guru berperan krusial dalam menjembatani keragaman latar belakang
sosial melalui pendekatan kreatif dan internalisasi nilai-nilai agama yang berkelanjutan
(Sajjapong et al., 2022; Darmawan et al., 2026; Akmal et al., 2024). Kontribusi antara iklim
sekolah dan kompetensi pedagogik guru membentuk hubungan timbal balik yang saling
memperkuat, di mana kepemimpinan dan manajemen efektif menjadi kunci dalam membangun
budaya kerja serta kedisiplinan yang mendukung sinergi kedua aspek tersebut (Anderson, 2020;
Rozikin et al., 2023; Al-Laisty et al., 2024; Darmawan et al., 2026). Sebagai institusi berciri
khas Islam, pengelolaan iklim madrasah yang adaptif serta pengembangan pedagogik yang
mampu mengontekstualisasikan nilai keislaman menjadi sangat relevan dalam mendukung
perkembangan sosial, emosional, dan moral peserta didik secara optimal di tengah tantangan
standar akademik nasional (Aliyah & Masnawati, 2022; Nuraini et al., 2024; Alam & Parvin,
2021; Gani, 2025).

Realitas penyelenggaraan pendidikan di MTs masih menunjukkan diskrepansi antara
ketersediaan fasilitas fisik dengan efektivitas pembelajaran yang sering kali masih bersifat
konvensional dan monoton. Fenomena ini menegaskan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya
bergantung pada sarana prasarana, melainkan dipengaruhi secara signifikan oleh budaya literasi,
kebiasaan belajar, serta kedisiplinan lingkungan (Azizah & Darmawan, 2025; Bayhaqi et al.,
2025). Kendala sosiologis berupa iklim sekolah yang kurang harmonis dan budaya organisasi
yang stagnan sering kali menghambat inovasi pedagogik, sehingga diperlukan sinergi melalui
kolaborasi kepemimpinan, partisipasi aktif, serta integrasi teknologi komunikasi untuk
membekali siswa dengan kompetensi yang adaptif terhadap dinamika masa depan (Hariani &
Masnawati, 2022; Khairi, 2023; Khayru et al., 2025; Hariani et al., 2025; Mendonca et al., 2021;
Rizal & Darmawan, 2024; Zahid et al., 2025). Kompleksitas interaksi antara iklim sekolah dan
kompetensi pedagogik menuntut proses evaluasi serta pembinaan yang terstruktur guna
menghindari bias intervensi antara kendala pedagogik individu dan hambatan sistemik (Chada,
2023; Fariansyah & El-Yunusi, 2023). Di tengah tantangan tersebut, MTs memiliki posisi
strategis dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap integrasi pendidikan umum
dan nilai keagamaan, yang diperkuat oleh dukungan lingkungan keluarga serta tradisi sosial
keagamaan dalam mengokohkan identitas budaya dan hasil belajar siswa (Arifin et al., 2022;
Shidig et al., 2024; Rahmaniyah & Darmawan, 2025; Seran & Ismail, 2025).

Akselerasi ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adaptasi pedagogik yang
berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi pendidikan sebagai instrumen krusial untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Rojak & Khayru, 2022; Ismail et al., 2024;
Kurniawan & Seran, 2024). Kualitas pembelajaran modern kini bertransformasi dari
penyampaian searah menjadi perancangan pengalaman bermakna yang menstimulasi
keterampilan digital serta kemampuan berpikir kritis-mandiri siswa, di mana iklim sekolah yang
positif berperan sebagai penyangga resiliensi guru dalam menghadapi tantangan stres dan
ketidakpastian sosial (Arifin & Darmawan, 2021; Sudahri et al., 2024). Melalui analisis
konseptual ini, kajian tersebut berhasil mengidentifikasi kontribusi simultan antara iklim
institusi yang kondusif dan kompetensi pedagogik esensial sebagai determinan utama mutu
pendidikan pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. Secara teoretis, studi ini memperkaya literatur
mengenai kekhasan pendidikan madrasah, sementara secara praktis, penelitian ini memberikan
kerangka acuan strategis bagi pengelola pendidikan dalam merumuskan program peningkatan
mutu yang adaptif dan berkelanjutan di era digital.

METODE PENELITIAN
Kajian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif berbasis studi pustaka untuk

mengeksplorasi secara mendalam konsep iklim sekolah, kompetensi pedagogik guru, dan
kualitas pembelajaran melalui proses interpretasi sumber informasi yang komprehensif
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(Creswell, 2009). Data utama yang bersumber dari literatur akademik diseleksi secara
sistematis, kemudian diolah menggunakan teknik analisis isi kualitatif untuk menarik
kesimpulan yang valid melalui prosedur pembacaan menyeluruh dan pengorganisasian tema
(Krippendorff, 2004). Kredibilitas penelitian dijaga melalui strategi triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai perspektif literatur guna memastikan keabsahan interpretasi (Lincoln
& Guba, 1985). Seluruh rangkaian penelitian, mulai dari pemilihan literatur yang mutakhir
hingga tahap sintesis, dilakukan secara terstruktur untuk membangun argumentasi ilmiah yang
utuh dan sistematis mengenai fenomena pendidikan yang dikaji (Denzin & Lincoln, 2005).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Iklim Sekolah terhadap Kualitas Pembelajaran di MTs

Iklim sekolah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan konstruksi
multidimensional yang mencakup kondisi psikologis, sosial, dan akademik yang secara
signifikan memengaruhi motivasi siswa serta kinerja instruksional guru. Iklim yang
kondusif pada lembaga pendidikan Islam ini mengintegrasikan keunggulan akademik
dengan nilai religius melalui sinergi lima indikator fundamental: (1) hubungan sosial
yang harmonis antarwarga sekolah; (2) jaminan keamanan lingkungan fisik dan
psikologis; (3) dukungan sistematis melalui kebijakan dan fasilitas pembelajaran; (4)
kepemimpinan serta manajemen sekolah yang visioner; dan (5) internalisasi budaya
kedisiplinan berbasis karakter religius. Kelima elemen tersebut beroperasi secara simultan
untuk menciptakan atmosfer pendidikan yang aman dan efektif, yang pada gilirannya
menjadi prasyarat utama dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar yang
berkualitas di lingkungan madrasah.

Kualitas pembelajaran di madrasah merupakan manifestasi keberhasilan instruksional
yang mensinergikan pencapaian kognitif dengan pengembangan karakter melalui atmosfer
belajar yang interaktif dan inspiratif. Efektivitas proses ini diukur secara komprehensif
melalui lima indikator fundamental: (1) perencanaan pembelajaran yang sistematis sebagai
panduan operasional guru; (2) pelaksanaan pembelajaran yang mengedepankan interaksi
komunikatif untuk pemahaman mendalam; (3) penggunaan metode dan media pembelajaran
yang variatif serta inovatif guna meningkatkan minat dan visualisasi konsep; (4) partisipasi
aktif siswa dalam dinamika kelas sebagai representasi keterlibatan intelektual; serta (5)
evaluasi dan umpan balik yang konstruktif sebagai basis perbaikan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan. Kelima indikator ini secara integratif menjamin terciptanya ekosistem
pendidikan yang menantang sekaligus adaptif ternadap kebutuhan perkembangan peserta
didik di lingkungan madrasah.

Dalam penelitian mengenai kontribusi iklim sekolah terhadap kualitas pembelajaran
di MTs, diperlukan indikator yang jelas untuk menggambarkan kedua variabel tersebut.
Indikator digunakan sebagai dasar untuk memahami aspek-aspek yang mempengaruhi iklim
sekolah serta bagaimana kualitas pembelajaran dapat dilihat dari berbagai komponen proses
pembelajaran. Melalui indikator tersebut, peneliti dapat menganalisis hubungan antara kondisi
lingkungan sekolah dengan efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung. Adapun
indikator yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1.
Indikator Kompetensi Pedagogik

Variabel Indikator Penjelasan

Kemampuan guru dalam memahami kondisi, potensi,
kebutuhan, serta perbedaan karakteristik siswa dalam
proses pembelajaran

Kemampuan guru dalam memahami konsep dan teori
belajar yang digunakan sebagai dasar dalam
melaksanakan pembelajaran

Pemahaman karakteristik

Kompetensi peserta didik

Pedagogik Guru Penguasaan teori belajar dan

prinsip pembelajaran

- 204 -



Variabel Indikator Penjelasan

Kemampuan guru dalam mengembangkan silabus,
Pengembangan kurikulum rencana pembelajaran, serta menyesuaikan materi

dengan kebutuhan siswa

Kemampuan guru dalam merancang kegiatan
Perencanaan pembelajaran pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
secara efektif, interaktif, dan menarik bagi siswa
Pemanfaatan teknologi Kemampuan guru dalam menggunakan media dan
pembelajaran teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran
Kemampuan guru dalam melakukan penilaian terhadap
proses dan hasil belajar siswa
Kemampuan guru dalam  membimbing dan
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan bakat dan
kemampuan yang dimiliki

Pelaksanaan pembelajaran

Evaluasi pembelajaran

Pengembangan potensi
peserta didik

Tabel tersebut merinci dimensi kompetensi pedagogik sebagai instrumen krusial
yang menjembatani hubungan antara iklim sekolah dengan kualitas pembelajaran.
Melalui penguasaan indikator seperti pemahaman karakteristik siswa hingga evaluasi
sistematis, guru mampu mentransformasikan atmosfir sekolah yang kondusif menjadi
interaksi instruksional yang efektif dan inspiratif. Dengan demikian, kompetensi
pedagogik bukan sekadar kemampuan teknis, melainkan motor penggerak dalam
mewujudkan keberhasilan proses belajar-mengajar yang berkualitas di lingkungan
Madrasah Tsanawiyah.

Kontribusi Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Kualitas Pembelajaran di MTs

Kompetensi pedagogik merupakan fondasi krusial dalam eskalasi kualitas
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah (MTs) karena mencakup kapabilitas profesional
guru dalam mengelola rangkaian instruksional, mulai dari pemahaman mendalam
terhadap keragaman karakteristik peserta didik hingga evaluasi hasil belajar (Admiraal et
al., 2019; Rojak & Irfan, 2025). Guru yang memiliki kompetensi pedagogis kuat mampu
merancang strategi akomodatif melalui perencanaan sistematis yang mengintegrasikan
materi umum dan agama secara terpadu, sehingga waktu instruksional dapat
dimanfaatkan secara optimal, efisien, serta bermakna (Dewi & Darmawan, 2025; Anwar
& Abdullah, 2021). Pada fase implementasi, penguasaan pedagogis menjadi determinan
utama dalam menciptakan atmosfer kelas yang aktif, inklusif, dan partisipatif dengan
memanfaatkan variasi metode serta teknologi pendidikan guna menstimulasi pemikiran
kritis siswa (Latif & Darmawan, 2024; Bayhagqi et al., 2025; Zhang & Li, 2025). Secara
komprehensif, sinergi antara pengelolaan kelas yang bijaksana, penggunaan teknik
bertanya yang efektif, dan internalisasi nilai keislaman yang natural mampu mewujudkan
proses pembelajaran yang dinamis dan berorientasi pada kedalaman pemahaman peserta
didik (Ramle, 2021).

Penguasaan substansi materi merupakan prasyarat absolut dalam kompetensi
pedagogik, terutama bagi guru MTs yang mengemban urgensi integrasi perspektif umum
dan nilai keislaman secara otoritatif guna membangun kredibilitas serta kepercayaan diri
instruksional (Imanuddin et al., 2025). Kapabilitas ini diperkuat oleh keterampilan
komunikasi dialogis dan adaptif yang sensitif terhadap respons nonverbal siswa, sehingga
mampu menciptakan iklim belajar inklusif yang memotivasi pengembangan potensi diri
secara mandiri (Sajjapong et al., 2025; Darmawan et al., 2021). Selain itu, integrasi
teknologi secara bermakna melalui pemanfaatan media digital dan simulasi interaktif
terbukti lebih efektif dalam mengakselerasi literasi digital serta pemahaman konsep
dibandingkan metode konvensional (Pangestika, 2025; Mardikaningsih et al., 2025;
Nurhidayah et al., 2025; Zahid & Darmawan, 2025). Inovasi pedagogik tersebut, jika
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disinergikan dengan manajemen kelas preventif yang adaptif terhadap norma keislaman,
akan memastikan proses internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai agama berlangsung secara
sistematis, inovatif, dan relevan dengan dinamika zaman (Rojak, 2025; Fajar et al., 2025).

Pelaksanaan evaluasi hasil belajar yang komprehensif dan berkelanjutan
merupakan indikator fundamental kompetensi pedagogik, di mana penerapan penilaian
autentik berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi serta kapabilitas aplikatif siswa (Safitri et al., 2024). Evaluasi tersebut berfungsi
secara integral sebagai instrumen pemantauan tujuan instruksional sekaligus diagnosis
terhadap hambatan kognitif maupun afektif siswa, yang memungkinkan guru memberikan
intervensi tepat sasaran demi menjaga inklusivitas lingkungan belajar di Madrasah
Tsanawiyah (Seran & Kurniawan, 2025; Ya’lu et al., 2024). Lebih lanjut, guru yang
kompeten mampu mengakomodasi keberagaman kemampuan individu dengan
memfasilitasi potensi akademik serta keagamaan siswa sehingga tercipta motivasi
perkembangan yang berkelanjutan (Safira et al., 2022; Ardenlid et al., 2025; Ramle &
Mardikaningsih, 2024). Esensi keberhasilan mendidik ini bermuara pada penciptaan
pembelajaran yang bermakna dan relevan, di mana guru secara piawai mengintegrasikan
materi ajar dengan pengalaman nyata serta tantangan moral kontemporer secara kontekstual
guna menumbuhkan motivasi intrinsik siswa (Ausubel, 2000; Yulianto et al., 2024).

Kompetensi pedagogik esensial merupakan katalis bagi perbaikan berkelanjutan dan
eskalasi profesionalisme guru secara sistematis melalui siklus instruksional yang dinamis
(Rozimela et al., 2025). Di era disrupsi, kompetensi ini diperkuat oleh kapabilitas adaptasi
guru terhadap pergeseran kurikulum serta perkembangan teknologi melalui pengembangan
diri dan kolaborasi informal guna mendorong kemandirian belajar siswa secara optimal (Fitri
et al., 2025; Imanuddin & Darmawan, 2024). Integrasi antara tradisi keilmuan Islam yang
otoritatif dengan keterbukaan terhadap inovasi memungkinkan guru MTs merespons tuntutan
zaman secara kritis tanpa mendegradasi nilai institusi (Avidov-Ungar & Forkosh-Baruch,
2018). Sinergi kolektif melalui koordinasi lintas mata pelajaran dan komitmen terhadap
pengembangan profesional berkelanjutan menjadi fondasi untuk menjaga relevansi pedagogik
serta kredibilitas intelektual pendidik di tengah dinamika global (de Jong et al., 2022;
Admiraal et al., 2021; Ambon et al., 2024; Avalos, 2011). Secara holistik, spektrum
kemampuan yang mencakup pemahaman karakteristik siswa, manajemen kelas, hingga
praktik reflektif ini harus diimplementasikan secara konsisten guna menjamin terciptanya
kualitas pendidikan madrasah yang unggul, inklusif, dan adaptif (Masnawati & Darmawan,
2026; Nuraini et al., 2025; Alexander, 2008).

KESIMPULAN

Sinergi antara kompetensi profesional dan kreativitas guru merupakan
determinan utama dalam eskalasi kualitas instruksional di kelas. Kompetensi profesional
menjamin penguasaan aspek fundamental seperti pedagogi, manajemen kelas, dan
penguasaan substansi materi secara mendalam. Di sisi lain, dimensi kreativitas
memberikan nilai tambah melalui pola pikir divergen, kemampuan improvisasi, serta
keberanian melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Integrasi kedua aspek tersebut
secara simultan tidak hanya memastikan pencapaian target kurikulum, tetapi juga
mentransformasi proses edukasi menjadi pengalaman yang stimulatif dan bermakna bagi
peserta didik. Implikasi studi ini menegaskan bahwa kebijakan pengembangan profesi
pendidik harus dirancang secara integratif untuk mengakomodasi penguatan teknis
sekaligus stimulasi daya cipta. Lembaga pendidikan dan pemangku kebijakan perlu
mereorientasi kurikulum serta program pelatihan agar tidak bersifat monoton dan
administratif, melainkan berbasis pada pengembangan kapasitas yang holistik. Untuk
penelitian selanjutnya, diperlukan kajian empiris dan longitudinal guna menguji
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signifikansi hubungan antarvariabel tersebut secara terukur. Praktisi pendidikan
disarankan untuk secara konsisten mengupayakan keseimbangan antara standardisasi
kompetensi dan orisinalitas dalam praktik pembelajaran demi merespons dinamika
perubahan zaman.
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